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Abstract

Globalisation era, us a central issue of the socie
sceence and information that, according o Tilor (1999: 2

of lea mﬁ":_g society or knowledge society.
s

today and then, 1s a period of
 is called as era of the emerge

rrtiary educntion, as an institution of scientific community in global society sel-

ting, isexpu‘

to be able to reconstruct it's vision, mission and social responsibili hy, in the

current dimension as well. Thus, educational mstitition especially student-teacher educa-

tion (FKIP) or Tarbiyah
Hasan Langgulung (1980: 1991), should

preparing &
vitltes.
FPendahuluan

Akhir-akhir ini upaya-upaya inovatif
bangsa dan pemerintah Indonesia terus
berkembang secara berkelanjutan termasuk

di dalamnya pembaharuan di bidang
pendidikan. Langkah inovasi tresebut
semakin menemukan momentumnya
sejalan dengan arus globalisasi yang
menggelinding begitu dahsyatnya
menyeruak ke berbagai dimensi
kehidupan, maka kritik dan sorotan publik
terhadap dinamika pendidikan semakin
menggema. Kondisi ini wajar, karena
hampir dapat dipastikan, bahwa setiap
akselerasi sosio kultural masyarakat dan
fluktuasi kehidupan akan berimplikasi dan
merambah ke dunia pendidikan.

Seorang, pakar pendidikan (Tilar 1989)
mengatakan, bahwa kritik masyarakat
terhadap rendabnyva mutu pendidikan
pada dasarnya bermuara dari tiga wilayah
permasalahan (aras of issues), vaitu : 1)
problema akademik, 2) problema religio

mental, dan 3) problema mutu
Secara akademik, out put pendidikan
memang  telah  banyak  meraih

keberhasilan, ini dapal dilihat dari
semakin besarnya interes dan animo
masyarakal untuk mengirimkan putra-
Euh-inyi ke berbagai lem pendidikan.

ran ini memiliki signifikansi dan

riment whose specification is fo
e three

young generalion to play certain roles in society, transfer knowledge and

uct teachers, according to
Junctions simultancously, namely,

sinergisitas dengan program erintah
pendidikan dasar 9 tahun. Indikator lain
dapat dilihat dari semakin meningkatnya
peserta didik melanjuthkan studi ke }EI'I}IR%
yang lebih inggi. Namun secara kualitatif,
rta didik belum terbekali dengan
mpilan vang memadai ditambah lagi
dengan tantangan dan tuntutan
masyarakat global, sehingga kondisi
tersebul masih menuntut langkah
penvempuraan, PBM apa adanva, dan
seterusnya.,
lh'rﬁeda dengan persoalan akademik,
problema religio mental tergolong vang
ling serius dan amat memprihatinkan.
?]-al ini dapat dilihat, semakin
E:nr:l rungnya muda mudi terhadap
daya permisifisme, sikap hedonistik,
tawuran anlar pelajar,  fre  sex,
mengkonsumsi narkoba dan sebagainya.
Tidak jauh berbeda dengan persoalan
sebelumnya mutu ketenaga kerjaan telah
mulai menggeliat dan secara perlahan
telah mulai memenuhi  lunlutan
masyarakat. Hal ini didukung dengan
konsep Linkand Mach, yang, digelindingan
oleh mantan mendikbud Wardiman
Djoyonegoro. Namun demikian dinamika
dalam ini periu terus dikontrol agar
pendidikan tidak terperosok ke arah
dehumanisasi pendidikan seperti yang
disinyalir oleh Erich From dalam The Reno-
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lution of Hope vang dikutip oleh Amin Rais,
(1987 ;: 122).

Belum tuntas tiga problema tersebut
dicari solusinya, kini telah menggelinding
problema baru vang lahir dan era
globalisasi, seperli yang disinyalir oleh
Tilar, (1999 : 352) bahwa gi:inmhﬂn
globalisasi memasuki tiga arena, vaitu 1
arena ekonomi, 2) arena politik dan 1) arena
budaya.

Secara ekonomis, era globalisasi
menuniul manusia dinamis, iying, Hdak
saja maju dalam aspek intelektualitas,
tetapi juga harus memiliki sikap kompetitif
dan visi vang prospektif. Dan secara
politik, era globalisasi mendesak individu
dan immuml:l.-; sosial untuk sadar akan
hak dan tanggung jawabnya dan secara
transparan dan demokratis hak dan
tanggung jawab tersebut menuntul
partisipasi ya;ng konstruktif F':ang Secard
sosiologis benar-benar fungsional.
Kemudian dari sisi budaya, era gplobalisasi
sangat menjanjikan harapan-harapan
yvang menggiurkan, kendatipun secara
motal dan spritual amat mengerikan.
Karena jika akselerasi hl:,diyn gluhul
menginjeksi masyarakal 2}
konsekwensifiya ntuE kat a
kehilangan identjtas an ddj at
tertarjinalisasi dan teralinasi dari
kehidupannya sendiri.

Sudah merupakan ’mm,scnynan,
bahwa antara peradaban dmat manusia
dengan pendidikan meru sakan suatu
iniegrimgnngumh. Kemajuan peradaban
sualu angsa hampi mu&tlhll
keheradaannya jika tldaE dllﬂ[glng oleh
kemajuan pendidikan mikian
sebaliknya kemajuan suatu peradaban
akan memberikan inspirasi lerhadap
dinamika dan inovasi pendidikan.

Sebapaimana vang disinyalir oleh
HM. Arifin, (1991 : viii) bahwa pendidikan
merupakan alat pembudayaan manusia.
Apah:la penvelenggaraan pendidikan
menﬁ' alami kemajuan bahkan tidak

ihan jika dikatakan bahwa realitas
dan dinamika peradaban suatu bangsa
dapat  dilihat dari dinamika
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pendidikannya.

Lebih jauh Abdul Munir Mulkhan,
(1993 : 64 ) mengatakan, bahwa pendidikan
m#rurulun sislem reka}rua dan proses
sosial yang paling berpengaruh dalam
dunia modern sekarang ini. Kegiatan
pendidikan merupakan bagian terpenting
terhadap kelangsungan peradaban
manusia }'aﬁo ada gilirannya dapat
menentukan t dan kualitas manusia
serla zaman di masa depan.

[bnu Khaldun, dalam Fathiyah Hasan
Sulaiman, (1987: 59) be apat, bahwa
pendidikan berusaha antuk melahirkan
masyarakat yang berkebudayaan serta
berusaha untuk melestarikan eksistensi
masyarakal selanjutnya, maka pendidikan
akan mengarahkan kepada
pongumb-anﬁ! n sumber daya manusia
(SDM) vang berkualitas.

erbicara tentang bobot dan realitas
manusia sebagal sumber daya manusia
{(SDM) masa degnn berarti sedunf
men 5 an partisipan
miﬂgﬂﬂmﬂghdmnmihw g
yvang lerus dikemban lmdn:lg
secara fungsional dan akan menjadi
garansi investasi sumber dava manusia
masa depan, apabila guru benar-benar
komit dan  konsisten = untuk
mengembangkan rofésionalitas dan
konpetensinya da?am melaksanakan
proses belajar menga

Memang El'lEI'l]ld’..'l mm g‘:lﬂhlt
amal memposisikan guru p isi dan
peranan yang amatstra
peradaban manusia. ;uh hlrapan
mereka bebankan di pundaknya, namun
pada saal ymE bersamaan Secara sadar
ataupun tidak, baik secara individu
maupun kolektif, masy t heremehkan
gml'es: guru. Ungkapan Guru Sebagai

hlawan Tanpa Jasa seakan menjadi
justifikasi dan legitimasi masyarakal
maupun pemerintah untuk
mendiskriditkan profesi guru sebagai
profesi murahan yang hanya dilihat
dengan sebelah mata.

Senada dengan sinvalemen di alas
Patterson dkk., (1986 : 25) menyalakan,
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bahwa ada lima macam faktor vang
menjadi tantangan guru, yvaitu : 1) faktor
demografi, 2) faktor legalitas, 3) krisis
finansial, 4) pengaruh bargaining kolektif
dan 5) menurunya kualitas dan kuantitas
gurw,

Berangkal dari setting sosial
masyarakat global dengan kompleksitas
persoalannya dan ditambah dengan
setumpuk problema yang dihadapi guru,
m;;lﬁn merasa lertarik mengangkat Tema

Guru di Era Globalisasi dengan kisi-
kisi sebagai berikut :
(1) Karakteristik masyarakat global sebagai
harapan dan tantangan. .
(2) Sosok guru masa depan.
(3) Profil guru di era globalisasi, cara dan
solusinya.

Karakteristik Masyarakat Global Sebagai
Harapan dan Tan

X;ar dapat menyimak peranan dan
sosok profesi guru masa depan, terlebih
dahulu kita mempunyai gambaran
skenario masyarakat masa depan itu.
Bagaimana pandangan para pakar telah
meramalkan bentuk masyarakat dunia
abad 21. Dari ngan para futurolog
tekah kita ketahui apa yang merupakan
ciri-ciri masyarakat millenium ketiga.

Sayidiman, (1989 : 285) memandang
bahwa kemandirian dan kedisiplinan
sebagai nilai dasar yang harus
dikembangkan sejak wsia muda.
Makagiansar, (1990 : 5) menyatakan bahwa
untuk menghadapi era globalisasi salah
satu faktor yang harus di tikan dalam
bidang, pendidikan adalah ketidak pastian.
Untuk itu manusia harus memiliki empal
kemampuan, vaitu : 1) kemampuan
antisipasi, 2) kemampuan mengerti dan
mengatasi masalah, 3) kemampuan
mengakomodasi, dan 4) kemampuan

ukan reorientasi.

Sedangkan menurut Tilar, (1997 : 12),
karakteristik masyarakat abad 21 ada tiga,
yaitu : 1) masyarakat teknologi, 2)
masyarakat terbuka, 3) masyarakat
madani.

I. Masyarakat teknolog;

Millenium ketiga merupakan era
kemjuan teknologi vang luar biasa vang
bisa mengubah cara berfikir dan fisi
mengenalidﬁdupaﬂ manusia. Kemajuan
teknologi helgilu pesal sehingga teknologi
dengan aplikasinya akan mengubah
bentuk dan cara hidup manusia vang sama
sekali berlainan J;ngnn hehﬁupan
manusia dewasa ini. Kemajuan teknologi
kemunikasi telah membuat dunia ini
mmj::i satu sehingga sekat-sekat vang
membatasi bangsa-ba negara-negara,

ribadi-pribadi mmj:ﬁ? hilang sehinga
Ecntuk—hentl.;k komunikasi umat manusia
akan berubah.

feknologi  dapat memajukan
kehidupan manusia tetapi juga dapat
menghancurkan kebudavaan umat
manusia itu sendiri. Oleh sebab itu di
sam ping kemajuan teknolgi, manusia kini
berupaya agar teknologi itu perlu disertai
dengan penghayatan etik. Jika tidak
demikan maka eksistensi kehidupan
manusia vang akan datang akan terancam
karena kemajuan teknologi ang tidak

dapat dikuasainya lagi. Pergaulan
manusia akan menjadi arena butan
pengaruh dan kekuasaan dan tidak

mustahil perang mengancam dan dapat
menghancurkan kebudayaan dunia.

2. Masyarakat Terbuka

Kemajuan teknologi terutama
teknologi komunikasi akan melahirkan
suatu dunia yang terbuka tanpa sekat baik
dalam arti harfiah maupun di dalam arti
vang luas. Komunikasi antara manusia
dengan manusia merupakan suatu hal
yang tanpa jarak. Antara satu manusia
dengan manusia yang lain akan terjadi
komunikasi dan dialog va cepat satu
dengan yml:g lain. Masyarakat terbuka
berarti pula terjadi saling aruh
mempengaruhi antara satu hungI::ndingan
bangsa vang lain, antara satu budava
dengan budaya yang lain. Dialog antar
budava akan merupakan suatu kenvataan
sehingga memperoleh kemungkinan-
kemungkinan dan kesempatan baru
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apabila manusia itu mengembangkan
kemampuannya.

Masyarakat lerbuka juga
mengandung bahaya yaitu kemungkinan
dominasi dari pada yang kuat, yan
berprestasi dan yang mempunyai modal.
Oleh sebab itu masyarakat terbuka
memerlukan manusia-manusia yang
mampu mengembang kan kemampuannya
dan yang mampu berkreasi untuk
meningkatkan mutu kehidupannya serta
sekaligus mutu kehidupan masyarakat
dan bangsanya. Sebaliknya apabila
sumber manusia itu tidak dikembangkan
maka dia akan menjadi korban dari sesama
manusia yang lebih kreatif, lebih ulet, lebih
berprestasi. Di sinilah letaknya makna
pendidikan di dalam sualu masyarakat
vang terbuka. Masyarakatdan bangsa yang,
ﬁ:i:i berpendidikan akan menjadi bangsa
budak atau bangsa pelayan untuk
menuruti dan melayani kebutuhan dan
kesejahteraan bangsa-bangsa maju.

3. Masyarakat Madani

Masvarakal madani adalah
masyarakal yang saling harga menghargai
satu dengan yang lain, yang mengakui
akan hak-hak asasi manusia, vang
menghormati akan prestasi dari pada
anggola sesuai dengan kemampuan {:.ng
dapat ditunjukkannya agi
masyarakatnya. Masyarakat madani
adalah pula suatu masyarakat etis, seperti
yang disinvalir oleh Sukidi, (Kompas, 29
April 1989), karena msing-masing anggola
di samping menghargai prestasi indvidu
juga keseluruhannya bertanggung jawab
terhadap kelangsungan hidup dari
masvarakatnya). Setiap anggota dari
masyarakat madani seperti yang, disinyalir
oleh Nur Cholis Madjid (1992 : 145)
mempunyai hak dan kewajiban vang sama,
mem ai nilai-nilai etis ke maan
demi untuk kemajuan bersama. Masyarakat
madani jelas bukanlah suabu vang tumbuh
dengan sendirinya tetapi sebagai wujud
dari peerkembangan ibadian masing-
masing melalui pendidikan, Dengan
demikian suatu masvarakat terbuka untuk
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mew ujudkan masvarakat madani tidak
mungkin tanpa pendidikan. Pendidikan
memperoleh prioritas paling tinggi karena
melalui pendidikan dﬂp&tdjkﬂnl%liﬂﬂﬁkﬂn
sumber daya manusia yang nantinya akan
merupakan anggota masyarakat madani.
Persoalan yang muncul adalah sejauh
mana kometmen guru dapat mensikapi
tantangan masyarakat global tersebut
secara kontinu 1a meningkatkan
profesionalitas dan ko sinya, agar
guru dapat melaksanakan pendidikan
sesuai dengan tuntutan masyarakat global
{:m.g pada akhirnya dapat survive ssecara
ompetitif dan terbuka. Sebab tanpa

profesionalisme guru mﬁw
akan menyadan i im va vEDM

masa depan bahkan bisa jadi pendidikan
tambah terseok-seok dan profesi guru akan
termarginalisasi dan lerlempar dari
percaturan masyarakal global.

Sosok Guru Masa Depan.

Dewasa ini setiap orang mengakui
belapd pentinﬁ peranan guru di dalam
merti persiapkan bangsa Indonesia
menapak abad 21 yang penuh dengan
perubahan persaingan. Polemik mengenai
profil guru terus berlanjut tanpa akhir. Dan
masih tetap saja i guru sebagai suatu
profesi ]unf) ikagumi dan dilangisi
sekaligus. Dewasa ini profesi guru
merupakan profesi kelas dua dan semakin
lama semakin terpuruk di antara
bangkitnya berbagai jenis profesi baru
sesuai dengan dunia yang semakin
terbuka.

i dalam transformasi sosial era
globalisasi maka profesi guru vang
mempersiapkan sumber daya manusia
untuk hidup dan berkarya di dalam
perubahan sosial yvang terjadi juga
menuntut perubahan-perubahan yang
sesual Di dalam hal ind peranan guru periu
memperoleh premis-premis yang baru agar
supaya guru dapal berfungsi sebagaimana
vang diharapkan oleh mayarakalnya.

Sularto, (1990 : 1) dalam Pendahuluan
dikemukakan, bahwa ada tiga ciri utama
manusia baru Indonsia, vang berarti juga
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harus dipenuhi oleh guru masa depan,
yaitu: (1) manusia serba lahu (well informed)
atau sadar ilmu pen dan

(iptek), dan sadar akan kebutuhan belajar
sepanjang hayat: (2) kreatif terhadap
tantangan  baru  dan mampu
mengantisipasi perkembangan dan (3)
peka terhadap keadilan dan solidaritas
sosial dalam setiap tindakan vang
dilakukan (solidaritas etis).

Sedangkan menurut Tilaar (199:313)
disinylair ada tiga peran yang harus
dimainkan guru di masa y yaitu: 1)
guru sebagai agen perubahan, 2) guru
sebagai pengembang sikap toleransi dan
saling pengertian, 3) guru sebagai pendidik
profesional.

L. Guru Sebagai Agen Perubahan
Di dalam era transformasi yang begitu

cepat tidak ada soso masyarakat lain selai
guru yang dapat berfungsi secara efektif
sebagai a igen perubahan. Dengan armada
sebesar 1.5 juta guru yang tersebar di
seluruh pelosok tanah air dari kota-kota
besar sampai kepulavan dan tempat

Indapalmkmng'fm.(ﬂm
sebab itu peranan mereka tidak diapat
diabaikan, bukan saja karend secara
kuattilatif jumlahnya besar, akan tetapi d i
sam ping itu karena profesinya yang amat
strategis.

Seorang guru yang intelektual dan

kasi merupakan unsur vang paling
terdepan dan sangat strategis di dalam
membawa masyarakat Indonesia dalam
transformasi memilah-milah nilai-nilai
modern yang bermanfaat bagi kemajuan
masya tnya. Fungsi ini tidak dapat
diambil-alih oleh fungsi-fungsi lainnya
selain 3uru Indonesia yang benar-benar
telah dipersiapkan untuk memegang
peranan lersebul,

2. Seorang Pengembang Sikap Toleransi
dan 5:]?&13 Pengerlian
Seperti ungkapan klasik, bahwa guru
adalah orang yang digugu dan ditiru baik
dalam betutur kata, bersikap dan
berprilaku. Oleh karena, melalui institusi

sekolah guru diharaphkan sebagai aktor
yang dapal memerankan pribadi yang
luhur, anf dan bijaksena dan senantiasa
mengembangkan sikap egaliter dan under-
stinding (saling pengertian) antar sesama,
sikap dan kepribadian ini pada gilirannya
dapal ditransfer o peserta didik, agar
mereka memiliki basic persiapan untuk
menyongsong masa depan khususnya di
era globalisasi ini.

3. Seorang Pendidik Profesional.

I dalam kemajuan teknologi
komunikasi dewasa ini sekolah dan
keluarga telah banyak diganti oleh media-
media elektronik dalam pengalaman
belajar. Namun demikian peranan sekolah
didalam piarus informasi yang
terbuka lebar dewasa ini akan sangat
efektif apabila dimanfaatkan seoptimal
mungkin. Misalnya ialah bagaimana
sekolah dijadikan sebagai pusat

engalaman belajar yang menarik.
Eagaimnnnkah sekola dapat
mempersiapkan buku-buku pedoman
untuk menghadapi dan memanfaatkan
information supﬂ-ﬁg}rway. Jelasleh fungsi
seknt.lh yang baru teriebut memerlukan
sosok guru yang menguasai bahasa digi-
tal dan menguasai metodologi belajir-
mengajar yang, super modern. _
ngan kata lain sosok guru masa
depan adalah pertama-tama seorang
mfﬁiﬂl‘li]. i dalam kaitan ini dia bukan
ya menguasai proses belajar mengajar
(PBM) tetapi juga guru masa depan adalah
Euru vang mempunyai iptek. Guru bukan
anva sekedar menyampaikan pokok-
pokok dan dasar-dasar ilmu pengetahuan,
hhﬂ]u SEOrang gury yang menguasai
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Guru adalah juga - dan harus -
merupakin seorang sosok yang berimtaq.
Perkembangan ilmu pengetahuan yang
sangat pesat di masa -riepnn memeriukan
manusia yang taqwa dan beriman agar
supaya di dalam daya kemampuannya
vang lerbatas menghadapi kemajuan ilmu
dan teknologi vang begitu besar, manusia
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tidak akan kehilangan atiu jatuh
kepada keangkuhan intelektuainya
semalta-mata.

Frnﬂl'GmdiEraﬂln]]ud,Cmdm

L. Profil Guru di Era Globalisasi
Setelah konstruksi masyarakat global
dan sosok guru menjadi jelas, kini akan
diuraikan profil guru di era globalisasi,
Menurut Tilar, (1999 : 295) ada 4 {empal)
I guru masa depan, yaitu : (1) memiliki
e riiadian yamn matang dan
berkembang, (2) memiliki penguasaan ilmu
ngetahuan yang kuat, (3) memiliki
E:h-amp{hn untuk membangkitkan minat
peserta didik kepada ilmu pengetahuan
dan teknologi, dan (4) mengembangkan
D Memiias kepribadian yang matang da
. Memi i n vang matang dan
berkemban
Profesi guru adalag profei yvang
membantu dan mvmbimhing
erkembangan manusia. Oleh seba
ﬁuhungim antara manusia defigan
manusia bukanlah suatu hubungan ro
tetapi hubungan kepribadian, maka
kepribadian seorang guru addlah
kepribadian yang matang dan terus
berkembang. Termasuk di dalam
kepribadian ini ialah sifat-sifat fisiknya
vang memungkinkan ia dapat membimbing
peserta didik yang sedang di dalam tahap
kembangannya, mempunyai cirl-ciri
pribadian yvang kuat dan seimbang,
mem punyai visi tentang etik tingkah laku
manusia sebagai individu dan sebagai
anggota masyarakal. Kepribadian dari
seorang guru profesional adalah
kepribadian yanng prima. Manusia
memang dikaruniakan berbagai bakat dan
kemampuan vang berbeda-beda tapi bagi
profesi guru syaral mutlak ialah calon
tersebut harus mempunvai kepribadian
dan visi yang dapat dipertanggung
jawabkan.

2. Penguasaan iulmu pengetahuan dan

teknologi yang kual.
Seorang guru yang profesional berarti

a2

dia dapat membawa peserta didik untuk
memasuki dunia ilmu pengetahuan dan
tekmlu]gi yang terus menerus berkembang,
Apabhila guru itu sendiri tidak
menguasainya maka membawa peserta
didik ke dunia ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus menerus berkembang,
itu menjadi tidak mungkin. Oleh karena itu
bagi guru-guru profesional terutama pada
tingkal sekolah menengah haruslah guru
vang dibekali l;!t-ng:n pengetahuan dasar
n

ilmu pengetahuan danieknologi vang kuat
Hal ini berarti seorang guru yan

profesional yang pertima-ptama adala

seprang ilmuwan vang di li untuk
menjadi seorang guri. Bagl guru-gury
sekolah dasar tuntutan terhadap ilmu
pengetahuan dan tekmﬂlﬂEi tahap
permulaan masih dapat dilaksanakan
sekaligus dengan enguasadan
ketrampilan metodologis dalam program
13 dan 4. Program 51 plus bagi guru
sekolah  menengah mutlak harus
menguasai salah satu cabang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sekaligus
diberikan dengan penguasaan metodologi.

3. Ketrampilan membangkitkan minal
peserta didik

Penguasaan dasar ilmu yang kuat
merupakan conditio sine qua non bagi
mraniguru profesional, namun belum
cukup karena tugas seorang guru ialah
mentranmisikan ilmu pengetahuan
melalui upaya membangkitkan minal
peserta di-dpik_ﬂlehsehuﬁ ilu seorang guru
profesional harus menguasai ketrampilan
metodologis. Justru ketrampilan
metodologis ialah vany akan merupakan
karakteristik aka dia tidak bisa mengklaim
bahwa dia adalah guru yang profesional.
Apabila syarat profesional ini tidak
dipenuhi maka siapa saja dapat menjadi
guru seperti apa vang sering terjadi
dewasa ini. Akibainya lanjutannya ialah
profesi guru tersebut akan kehilangan bar-
gaining position.

4. Pengembangan

profesi
borkesinambungan

yang
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llmu pengetahuan sebapai ilmu
praksis mengisvaratkan bahwa profesi
guru adalah profesi vang berkembang terus
menerus karena praktek pendidikan
bukanlah suatu proses robot atau mesin.
Proses pendidikan antra
guru dengan peserta didik yvang kedua-
duanya terus berkembang, ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang
den?n cepat begitu pula dengan peserta
didik yang berkembang kepribadiannva
karena bimbingan guru. Dengan demikian
pembinaan profesi guru bukan hanya
terjadi di tetapi juga di dalam prakick

didikan. Dengan kata lain lem

baga pre-service dan lembaga-lem baga

service haruslah merupakan suatu

kesinambungan.

yang Dibutuhkan

Dari uraian di atas dapal
disederhanakan, bahwa guru masa depan
adalah yvang berkualitas profesional
den%n ualifikasi memiliki pendidikan
dan lan yang optimal (weil-edy-
cated and - skilled), mampu menggali dan
mengakses berbagai informasi (well in-
formed), bermotivasi tinggi (high-motivated).

Sebagai indikator dari sosok guru
yvang berkualitas dan profesional,
uatamanyva dalam menghadapi era
globalisasi dengan karakteristik
masyarakat masa depan seperti uraian
sebelumnya, maka tugas guru tidak
semala-mata mengajar (fransfer of knowl-
rdge), tetapi juga mendidik dan
mnmkm:' nilai-nilai wﬁkl;'tgéljmuml.
Ssgﬁ a isinyalir oleh algolf,
{1486 : Lﬂg bahwa sekolah sebagai pusat
kebudayaan, kegiatan-kegiatan yang

harus dilakukan mencakup
pengembangan logika, etika, estetika, dan
pengem n praktika (gabungan ketiga

pertama). t as lersebut u
dikembangkan uelz-am hﬁknonis lﬂgfdpat

melahirkan manusia yang mem budi

Untuk menunjang proses tersebut,
dinamika proses belajar mengajar
termasuk aspek yang perlu mendapat

perhatian. Sistem mengajar dua arah van
menempatkan anak didik sebagai

“h"".i:i subyek pendidikan mutlak

diperlu Dalam rangak itu guru sebagai
pendidilk dan bimbing, menurut Haris
at. AI(1975:25) guru u memiliki lima

kemampuan, yaitu : (1), menciptakan dan
memilihara iklim vang akrab dan
bersahabat (2) menggunakan berbagai
teknik mengajar yang relatif dan suportif,
{3} memberi penguahn secara benar, (4)
mendorong timbulnya kebebasan dan
tanggung jawab akademik dan (5)
mengorganisasi pengajaran. Sementara
organisasi pengajaran menurut Hasibuan
dan Moedjiono, (1988 : 42) memiliki
tahapan sebagai berikut : vaitu tahap
sebelum pengajaran (fw active), tahap
pengajaran (infer-actioe’) dan tahap akhir
pengajaran (post-active),

Paradigma Baru Profesi Guru yang
Profesional

Setelah kita lihat profil gurw, vaitu In-
donesia dewasa ini serta tuntutan profesi
gury ional abad 21, maka dengan
jelas dirasakan perlunya paradigma baru
untuk melahirkan profesi guru Indonesia
vang profesional. Tuntutan abad 21 sehagai
abad profesional sebagaimana vang
diisyaratkan di dalam GBHN 1998 dengan
tegas menyatakan bahwa abad 21 atau era
globalisasi menuntut profesionalisme di
dalam berbagai bidany, termasuk bidan

ndidikan. Untuk tawaran langka
kut mendesak dilaksanakan,
L-Hubungan yang eral antara universitas
danL

Hal ini diperfukan karena bentuk-
bentuk binaan profissi gura pada masa
lalu telsh tumbuh ketika tingkat
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi masih dapat dijangkau. Namun
demikian perkembangan ilmu dan
leknologi secara ekiponensial telah
mengharuskan penyesuaian program
pend%djhngum m lebih dekrl d!Ertg:n
perkembangan universitas.

2. Meningkatkan bentuk rekrutmen

Dewasa ini ada suatu ungkapan

Profil Gurw (M. Walid Maudrid
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bahwa terdapal tiga kelas pendidikan
tinggi di Indonesia yaitu 1) universitas, 2)
K, 3) IAIN, Meskipun klasifikasi dari
pendidikan tinggi tersebut belum
mempunyai dasar penelitian yang kuat,
letapi setidak-tidaknya itulah citra yanE
dikenal masyarakal dewasa ini ﬁ:nﬁﬁdj
menguntungkan LFTK dan IAIN. Hal ini
harus segera dihapus dengan w
proses rekrutmen calon-calon p puru
dengan mengadakan skrining calon
mahasiswa yang ketal atau setidak-
tidaknya sama atau lebih baik dari skrining
untuk mahasiswa. Sejalan dengan itu
an masyarakat terhadap profesi
guru harus ditingkatkan pula. Sebab
diasumsikan bahwa rekrutmen dan seleksi
calon guru yang baik akan menghasilkan
guru yvang baik pula, begitu pula
sebaliknya. Sebab secara fenomenologik
serentetan penyimpangan administratif
(KKN) masih sering terjadi. Manakala
kendala ini treus berlanjul, maka hal im
akan menjadi salah satu kendala bagi
terciptanya penyaringan guru yvan
aid, fmﬁ! gm m.Erkehgble .

3 taran

mﬁ? kita ketahui bahwa pro-
gram penalaran sa t seimraut dan ta
program atau arah. dikatakan lelah
terjadi pemborosan besar-besaran
terhadap program penataran sedang
dipihak lain program penataran
merupakan salah satu unsur strategis di
dalam siklus peningkatan profesi
kependidikan. lmu pengetahuan terus
bertambah, leknologi baru lerus muncul
menghacurkan program penalaran perlu
dilaksanakan secara intensif. Dewasa ini
program penataran lidak berkaitan dengan
program presserpice, selanjutnya program
pre-service tidak memperoleh input dari

raktek lapangan telah menyebabkan
Eaimrdilm ilmu pendidikan di Indonesia.

4. Pentingnya mutu pendidikan calon
peﬂdi:ﬁk(]’c]‘}
Kita terus menerus terbuai atau
terpaku kepada masalah rendahnya

34

kualitas para calon pendidik di LPTE.
Tidak kurang pentingnya pula para
pengasuh dari LPTK yaitu pendidik calon
dik. Apabila dewasa ini telah terjadi
sejenis inbreeding di LPTK, maka
pertanyaan yang dikemukakan tadi telah
menjadi sangat nyata ialah terjadinya
kemerosotan di dalam proses pendidikan
calon pendidik dan seterusnya
memberikan impack kepada mutu
pendidikan nasional pada umumnya.

5.5u isi

ndidikan modem dewasa ini telah
begitu maju dan orang berbicara mengenai
pentingnya suatu pendidikan vang
diarahkan kepada pencapaian kualitas
vang tinggi. Di dalam hal ini diterapkan
apa y%diwbul Total Quality Manage-

ment M) di dalam bidang rmdudikm.
Prinsip manajemen ini yvang diambil dari

dunia organisasi dan bisnis mulai
diterapkan di sekolah-sekolah pada
beberapa negara maju. Salah satu unsur
penting didalam penerapan TOM ini ialah
perlu adanya supervisi. Tujuan supervisi
talah untuk menggerakkan seluruh unsur
organisasi dalam mencapai kualitas yang
terbaik. Dewasa ini unsur supervisi
didalam sistem pendidikan nasional
miasih sangal Iemurdm dianggap bukan
merupakan suatu profesi.

6. Peningkatan mutuo
pendiﬂhihn
Salah satu unsur apan

TOM jalah adanya mmmmp;nn];ﬂmpbﬂh
Suailu organisasi vang terus-menerus
diarahkan kepada penfngl.ahn kualitas
Output-nya ialah setiap unsur didalam
organisasi tersebut meru unsur

inovatif damn kreatif, Inil muk.m'gum
vang lerus menerus belajar alau suatu
Learnin nization. Chrganisasi

demili?n digerakkan oleh staf ;::E
profesional yang menguasail unsur-unsur
manajemen yang baik. Manajemen
pendidikan merupaban suatu bidang vang
perlu digarap dan diterapkan didalam
usaha meningkatkan mutu pendidikan

menejfemen
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nasional. Profesionalisme manajemen
pendidikan nasional haruslah merupakan
suatu  program Iengembangan
peningkatan mutu pendidikan nasional,
oleh sebab itu haruslah memperoleh
perioritas dalam pembinaan pendidikan
nasional. Kedua unsur vang telah
dijelaskan yaitu supervisi dan manajemen
yang bermutu, merupakan dua unsur vang
penting dan sangat strategis didalam
membawa sistem pendidikan nasional
dapat berkompetisi di era globalisasi

7. Peran serta Masyarakal
Didalam kegiatanini lermasuk orang
tua, dan juga tenaga-tenaga pelatih di luar
dunia pendidikan misalnya didalam
melaksanakan prinsip link and match.
Guru tidak dapat menguasai segala-
galanva apalagi Xmgs. sekolah khususnya
E:du jenjang pendidikan dasar tifik
ratnya ialah meletakkan pengertian
mengenai dasar-dasar ilmu huan
serla moral dari peserta didik. Oleh sebab
itu sekolah atau guru perlu dibantu oleh
tenaga-tenaga dizfunr unia pendidikan.

B. Di dalam peningkatan proses belajar dan
m jar maka salah satu unsur utama
ialah buku teks dan alat-alat
pendidikan penunjamg lainnya

Makin meningkat mutu pendidikan
makin mendesak dunia pendidikan
tersebut dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas pendidikan modern seperti
peralatan-peralatan elektronik, internet,
virtual online learning yvang akan
membuka horison yang lebih luas dalam
dunia belajar. Era globalisasi akan
menjadikan seluruh dunia sebagai texbook,
dan hal ini hanyva dapat lerlaksana oleh
bantuan alat-alat komunikasi dan
teknologi pendidikan modern. Para guru
masa depan haruslah menguasai prinsip-

rinsip pemanfaatan peralaln bantu
afrymgsupw modern tersebut. Bukan
tidak mustahil peranan guru seperti vang,
kita kenal dewasa ini aﬁm berubah dan
betul-betul fungsi guru adalah sekedar

penunjuk jalan kepada peserta didiknya
memasuki Information Superhighway.

9. Pengakuan masyarakat berhadap guru
sebagai suatu profesi

Suatu profesi bukan hanya diakui
keberadaannya olech dunia ilmuy
pengetahuan, juga oleh masyarakat vang
menikmatai pelayanan (service) yang
diberikan oleh profesi ersebut. Di d);]im
kaitan ini peranan organisasi profesional
sangat besar, disamping program
pembinaan profesi (pre-service dan m-ser-
vie) vang mantap. Program Akla-Mengajar
untuk semua jerjang dan jenis pendidikan
perlu dikukuhkan melalui peraturan
perundangan.

L. Persaingan profesional

Dunia abad 21 adalah pula dunia
vang penuh persaingan i Hanya
profesi vang berhasil membuat betah
penghuninya akan terus dapal bertlambah,
Begitu pula dengan profesi guru supaya
diperhatikan agar para guru menjadi tetap
betah di dalam profesinya. Dedikasi saja
belum mencukupi dan oleh sebab itu
tuntunan malariﬂppmftsi guru altau gaji
guru hendaknya menjadi perhatian yang
sungguh-sungguh d: dalam pengem-
bangan profesi guru dalam masyarakat
industri.
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